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Introduction: Clay Mask is suitable for oily and acne-prone skin; coffee is a natural ingredient with active 
compounds of polyphenols and alkaloids. Robusta coffee (Coffea canephora) is a type of coffee that has a 
higher phenolic content than other types of coffee. This research was conducted to make a clay mask formula 
containing stable robusta coffee to use it to treat acne-prone skin.  
Methods: This is experimental research using the Response Surface Methodology method. Evaluation of clay 
mask preparations is carried out by testing to ensure the quality of the preparations. The last step is testing 
clay mask stability using the freeze-thaw cycle and centrifugation method for stability.  
Results: The optimal clay mask formulation containing 11.5% Tween 20 and 1.4% xanthan gum produces a 
viscosity of 10310 ± 314 cps and a spreadability of 1,75 ± 0,03 cm. Variations in tween 20 and xanthan gum 
concentration affect the viscosity and spreadability values but not the adhesive ability. Centrifugation and 
freeze-thaw tests showed that the preparation was physically stable.  
Conclusion: The optimal clay mask preparation containing Coffea canephora was successfully created and 
can be an option in cosmetic products for acne skin care. 
Key Words: clay mask, robusta coffee (Coffea canephora), acne skin, response surface methodology 
 
ABSTRAK  
Pendahuluan: Clay mask merupakan masker yang cocok untuk kulit berminyak dan rentan berjerawat, 
sedangkan kopi merupakan bahan alami yang memiliki senyawa aktif polifenol dan alkaloid. Kopi robusta 
(Coffea canephora) merupakan jenis kopi yang memiliki kandungan fenolik lebih tinggi dibandingkan jenis kopi 
lainnya. Penelitian ini dilakukan untuk membuat formula clay mask yang mengandung kopi robusta yang stabil 
dengan tujuan untuk merawat kulit berjerawat.  
Metode: Penelitian eksperimental menggunakan metode Response Surface Methodology. Evaluasi sediaan 
clay mask untuk memastikan mutu sediaan seperti uji organoleptik dan homogenitas, uji pH, uji daya sebar, 
uji daya lekat dan uji viskositas. Uji stabilitas clay mask dengan metode Freeze Thaw Cycle dan sentrifugasi. 
Hasil: Formulasi optimal clay mask yang mengandung tween 20 11,5% dan xanthan gum 1,4% menghasilkan 
nilai viskositas sebesar 10310 ± 314 cps dan daya sebar 1,75 ± 0,03 cm. Variasi konsentrasi tween 20 dan 
xanthan gum memengaruhi nilai viskositas dan daya sebar, namun tidak pada daya lekat. Uji sentrifugasi dan 
freeze thaw menunjukkan bahwa sediaan stabil secara fisik.  
Simpulan: Sediaan optimal clay mask yang mengandung Coffea canephora berhasil dibuat dan dapat menjadi 
opsi dalam produk kosmetik untuk perawatan kulit berjerawat. 
Kata Kunci: clay mask, kopi robusta (Coffea canephora), kulit berjerawat, response surface methodology 

 
 

PENDAHULUAN 

Kulit adalah organ terbesar yang menu-

tupi seluruh permukaan luar tubuh.1 Masalah 

pada kulit mempunyai dampak psikologis dan 

sosial yang besar. Beberapa dari penderita 

masalah kulit akan membatasi hidup karena 

merasa tidak percaya diri dengan gejala yang 

dialami.2 Salah satu masalah kulit yang sering 

dialami adalah acne vulgaris. Acne vulgaris 

adalah kelainan peradangan kronis yang me-

mengaruhi unit pilosebasea, dan terjadi dalam 

jangka waktu lama. Kondisi kulit ini ditandai 
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dengan adanya komedo, papul, pustul, dan 

dalam kasus yang parah didapatkan kista dan 

nodul. Hal ini biasanya dipicu selama masa 

remaja oleh Cutibacterium acnes.3 Kondisi ini 

dapat berlanjut hingga dewasa, memengaruhi 

penampilan fisik dan kesejahteraan psikolo-

gis. Berbagai faktor berkontribusi pada pato-

genesis jerawat, termasuk peningkatan pro-

duksi sebum, hiperkeratinisasi folikular, kolo-

nisasi bakteri Propionibacterium acnes, dan 

peradangan.4 

Terdapat peningkatan dalam pemanfa-

atan bahan alami untuk formulasi perawatan 

kulit dalam 3 tahun terakhir.5 Hal ini terjadi 

karena potensi manfaat terapeutiknya dan 

insiden efek samping yang lebih rendah diban-

dingkan dengan senyawa sintetis.6 Salah satu 

bahan tersebut adalah Coffea canephora, 

yang lebih dikenal sebagai kopi robusta. 

Coffea canephora kaya akan senyawa bioaktif 

seperti kafein, asam klorogenat, dan polifenol 

lainnya, yang menunjukkan sifat anti-inflama-

si, antioksidan, dan antimikroba.7 Sifat-sifat ini 

menjadikan Coffea canephora kandidat yang 

menjanjikan untuk perawatan jerawat. 

Penelitian Rubinadzari, et al. mendapatkan 

bahwa kandungan senyawa fenolik kopi 

robusta (Coffea canephora) yang belum 

disangrai lebih tinggi dibandingkan kopi 

robusta yang telah disangrai. Akan tetapi 

kemampuan antibakteri kopi robusta yang te-

lah disangrai lebih tinggi dibandingkan yang  

belum disangrai. Hal ini terjadi karena proses 

sangrai akan membentuk senyawa melano-

idin yang memiliki aktivitas anti-bakteri yang 

tinggi.8 Maka dari itu, penelitian ini meng-

gunakan kopi robusta yang telah disangrai. 

Clay mask telah lama digunakan dalam 

dermatologi dan kosmetologi karena kemam-

puannya menyerap kelebihan sebum, meng-

hilangkan kotoran, dan memberikan efek me-

nenangkan pada kulit.9 Penggabungan senya-

wa bioaktif ke dalam clay mask dapat mening-

katkan efektivitas terapeutiknya, menawarkan 

pendekatan sinergis untuk mengelola kulit 

berjerawat. Saat ini di e-commerce sudah ber-

edar produk clay mask dari kopi, yaitu Skin 

Dewi Energizing Coffee Clay Mask dan 

Natasha NOX Coffee Masker Clay Bubble. 

Sediaan Skin Dewi Energizing Coffee Clay 

Mask dalam bentuk bubuk yang perlu diberi-

kan pelarut lagi. Natasha NOX Coffee Masker 

Clay Bubble ditujukan untuk kebutuhan 

brightening.10,11 Saat masih belum ada clay 

mask dari kopi robusta (Coffea canephora) 

yang ditujukan untuk mengatasi jerawat pada 

kulit. 

Penelitian ini bertujuan untuk merumus-

kan formula dan mengevaluasi clay mask 

yang mengandung ekstrak Coffea canephora 

sebagai bahan aktif untuk perawatan jerawat. 

Penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi 

pada peningkatan pengetahuan tentang for-

mulasi perawatan kulit alami dan menawarkan 

pendekatan baru untuk pengelolaan jerawat 

melalui eksplorasi potensi Coffea canephora 

dalam perawatan jerawat melalui clay mask. 

 

METODE  

Biji kopi Coffea canephora diambil dari 

daerah Bandung dan identifikasi dilakukan 

oleh Badan Riset dan Inovasi Nasional 

(BRIN). Coffea canephora disangrai pada 

suhu 200°C selama 20 menit. Biji kopi 
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kemudian dihaluskan dan diayak untuk 

melewati mesh ukuran 250 m. Clay mask 

yang dibuat menggunakan basis krim, dimana 

terdapat fasa air dan fasa minyak. Fase 

minyak dan air digabungkan ketika masing-

masing sudah mencapai suhu 70°C dengan 

kecepatan 700 rpm selama 10 menit. Setelah 

terbentuk emulsi kecepatan pengadukan 

diturunkan menjadi 200 rpm hingga suhu 

sediaan di bawah 40°C. Bentonit dan xanthan 

gum masing–masing dilarutkan dengan 

akuades suhu 50°C-60°C setelah itu dicampur 

dan diaduk hingga mengembang sempurna. 

Campuran bentonit dan xanthan gum 

dimasukkan ke emulsi sebelumnya serta 

diaduk hingga homogen. Proses selanjutnya 

dilakukan penambahan kaolin, Coffea cane-

phora, dan tween 20 diaduk hingga homogen. 

Komposisi tween 20 dan xanthan gum diop-

timasi menggunakan metode Response Sur-

face Methodology. Pembuatan desain pene-

litian menggunakan RStudio seperti tertera 

pada Tabel 1. Titik kombinasi X1 sebagai 

tween 20 dan X2 sebagai xanthan gum meng-

hasilkan titik pusat yang kemudian memben-

tuk contour plot. Desain ini merupakan CCD 

(Central Composite Design) dengan 2 faktor 

dan rotatable inscribed (CCI), kemudian varia-

bel respon yang akan dioptimasi meliputi 

viskositas, daya sebar, dan daya lekat. 

Evaluasi yang dilakukan meliputi evaluasi fisik 

dan stabilitas sediaan. Parameter evaluasi 

mencakup organoleptis, homogenitas, pH, 

daya sebar, daya lekat dan viskositas.12 Uji 

stabilitas mencakup stabilitas freeze-thaw 3 

siklus pada suhu 0°C dan 40°C, masing-ma-

sing selama 24 jam. Uji sentrifugasi dilakukan 

pada kecepatan 3700 rpm selama 5 jam.  

 

Tabel 1. Desain Penelitian Optimasi Formula Clay Mask Coffea canephora 

Bahan Fungsi 
Formula (%) 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

Coffea 
canephora 

Zat aktif  3 3 3 3 3 3 3 3 3 

Bentonit Adsorben  5 5 5 5 5 5 5 5 5 

Kaolin Adsorben  15 15 15 15 15 15 15 15 15 

Tween 20 Emulgator  13 3,1 3,1 13 1 15 8 8 8 

Xanthan Gum Pengental  1,8 0,72 1,8 0,72 1,25 1,25 0,5 1,25 2 

Fase minyak 

Setil alkohol Emollient  3 3 3 3 3 3 3 3 3 

Peppermint oil Cooling 
agent  

0,5 0,5 0,5 0,5 0,5 0,5 0,5 0,5 0,5 

Capric 
Trigliserida 

Emollient  1 1 1 1 1 1 1 1 1 

Fase air 

Phenoxyethanol Antimikroba  0,5 0,5 0,5 0,5 0,5 0,5 0,5 0,5 0,5 

Gliserin Humektan  15 15 15 15 15 15 15 15 15 

Akuades Pelarut  Ad 100 

 
 

HASIL 

Hasil evaluasi dimasukkan ke dalam 

Tabel 2. Evaluasi parameter fisik clay mask 

menunjukkan bahwa variabel X1 (Tween 20) 

dan X2 (Xanthan gum) berpengaruh signifikan 

terhadap viskositas (Y1) dan daya sebar (Y2) 
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dengan nilai p<0,05, sehingga dimasukkan 

dalam proses optimasi formula menggunakan 

fungsi desirability. Sebaliknya, tidak ditemu-

kan pengaruh yang signifikan dari kedua 

variabel terhadap daya lekat (Y3) (p>0,05). 

Hal tersebut tercantum pada Tabel 3.  

Visualisasi hasil evaluasi ditampilkan 

pada Gambar 1 dalam bentuk contour plot 

viskositas dan daya sebar. Wilayah berwara 

orange menunjukkan design space yang 

memberikan hasil mendekati spesifikasi.  

 
Tabel 2. Data Hasil Evaluasi Formula Clay Mask Coffea canephora 

X1 X2 Y1 (cps) Y2 (cm) Y3 (detik) 

13 1,8 15143,3 1,5 5 

3,1 0,72 2852,3 2,55 1,6 

3,1 1,8 6978,3 2,125 1,33 

13 0,72 5041 2,35 2 

1 1,25 4761,67 2,117 2,67 

15 1,25 11850 1,725 4 

8 0,5 3094 2,325 2,33 

8 1,25 6573,3 1,95 2 

8 2 10920 1,85 4,3 
Keterangan: X1 = Tween 20, X2 = Xanthan gum, Y1 = Viskositas, Y2 = Daya sebar, Y3 = 
Daya lekat 
 

 

Tabel 3. Analisis Parameter Viskositas, Daya Sebar dan Daya Lekat 

Viskositas 

 Estimasi Standard Error t P-Value 

Intercept 7430,49 285,34 26,041 1,56 

X1 3582,58 428,01 8,37 0,0004 

X2 4425,12 424,10 10,434 0,00014 

X1 : X2 2942,54 840,52 3,5 0,017 

Persamaan Y1 = 7430,49 + 3582,58X1 + 4425,12X2 + 2942,54X1X2 

Adjusted R2 0,9595 

Daya Sebar 

 Estimasi Standard Error t P-Value 

Intercept 2,059 0,056 36,466 2,837 

X1 -0,244 0,085 -2,876 0,028 

X2 -0,341 0,084 -4,066 0,007 

Persamaan Y2 = 2,059 – 0,244X1 – 0,341X2 

Adjusted R2 0,7403 

Daya Lekat 

 Estimasi Standard Error t P-Value 

Intercept  1,836  0,986  1,863  0,159  

X1  1,073  0,493  2,176  0,118  

X2  0,831  0,489  1,699  0,188  

X1 : X2  1,422  0,969  1,468  0,238  

X12  1,029  1,149  0,895  0,437  

X22  0,909  1,145  0,794  0,485  

Persamaan Y3 = 1,836 + 1,073X1 + 0,831X2 + 1,422X1X2 + 1,029X12 + 0,909X22  

Adjusted R2 0,427  

 

 



Formulasi dan Evaluasi Sediaan Clay Mask yang Mengandung Kopi Robusta (Coffea canephora) 

 Vol.24 No.1 April 2025 33 

(a)  (b)  
Tween 20                   Tween 20 

Gambar 1. Contour Plot Viskositas (a) dan Daya Sebar (b) 

 
Tabel 4. Hasil Optimasi dengan Fungsi Desireability 

Variabel Kode 
Persentase 

dalam Formula 
Prediksi 

Viskositas 
Prediksi 

Daya Sebar 
Viskositas Hasil 

Percobaan 
Daya Sebar 

Hasil Percobaan 

X1 0,5 11,5 
10401,06 1,869383 10310 ± 314 cps 1,75 ± 0,03 cm 

X2 0,2 1,4 

 
 

Tabel 5. Hasil Uji Stabilitas 

Parameter 
Hasil Freeze Thaw 

Syarat 
T0 Setelah 3 cycle 

Organoleptis  
dan  
Homogenitas  

Sediaan berwarna coklat 
muda dengan tekstur yang 
kental dan berbau 
chocomint. Pada sediaan 
terdapat partikel yang tidak 
larut yaitu kopi.  

Sediaan berwarna coklat 
gelap dengan tekstur yang 
kental dan berbau 
chocomint. Pada sediaan 
terdapat partikel yang tidak 
larut yaitu kopi.  

Sediaan berwarna coklat 
gelap dengan tekstur yang 
kental dan berbau 
chocomint. Pada sediaan 
terdapat partikel yang tidak 
larut yaitu kopi. 

pH  5,84 ± 0,14  5,96 ± 0,18  4,5 - 6,5  
Viskositas  10376 ± 369 cps  10310 ± 314 cps  4000 - 40000 cps  

Daya Lekat  6,66 ± 4,26 detik  1,33 ± 1,29 detik  >4 detik  

Daya Sebar  1,73 ± 0,08 cm  1,75 ± 0,03 cm  5 - 7 cm  

Parameter 
Hasil Uji Sentrifugasi 

Syarat 
Sebelum sentrifugasi Setelah sentrifugasi 

Organoleptis  
dan  
Homogenitas  

Sediaan berwarna coklat 
muda dengan tekstur yang 
kental dan berbau 
chocomint. Pada sediaan 
terdapat partikel yang tidak 
larut yaitu kopi.  
Tidak ada pemisahan fasa. 

Sediaan berwarna coklat 
muda dengan tekstur yang 
kental dan berbau 
chocomint. Pada sediaan 
terdapat partikel yang tidak 
larut yaitu kopi.  
Tidak ada pemisahan fasa. 

Sediaan berwarna coklat 
muda dengan tekstur yang 
kental dan berbau 
chocomint. Pada sediaan 
terdapat partikel yang tidak 
larut yaitu kopi.  
Tidak ada pemisahan fasa. 

 
 

Hasil optimasi formula berdasarkan 

fungsi desirability diperoleh pada konsentrasi 

Tween 20 sebesar 11,5% (kode 0,5) dan Xan-

than gum sebesar 1,4% (kode 0,2), dengan 

nilai prediksi viskositas sebesar 10401,06 cps 

dan daya sebar 1,869 cm. Hasil pengujian 

laboratorium terhadap formula ini menunjuk-

kan kesesuaian antara hasil prediksi dan data 

eksperimental dengan viskositas 10310 ± 314 

cps dan daya sebar 1,75 ± 0,03 cm. 

Uji stabilitas freeze-thaw sebanyak tiga 

siklus menunjukkan tidak adanya perubahan 

yang signifikan pada viskositas (p>0,05), daya 

lekat, dan daya sebar, seperti ditunjukkan pa-
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da Gambar 2. Uji sentrifugasi juga menunjuk-

kan bahwa tidak terjadi pemisahan fasa pada 

sediaan sebelum dan sesudah perlakuan. Se-

cara organoleptik, sediaan tetap memper-

tahankan warna coklat muda hingga coklat ge-

lap dengan tekstur kental dan aroma choco-

mint, serta terdapat partikel kopi yang tidak 

larut. Semua parameter fisik masih berada da-

lam batas syarat yang ditetapkan, menun-

jukkan stabilitas fisik formula clay mask ber-

basis Coffea canephora.

 

Gambar 2.  Hasil uji beda rata-rata parameter fisik sediaan clay mask hasil optimasi sebelum dan sesudah 
freeze-thaw. 

Setiap batang mewakili nilai rata-rata dan error bar mewakili interval kepercayaan 95% dari tiga kali pengukuran (n=3) 
yang dihitung dengan distribusi t. Uji t berpasangan dengan taraf kepercayaan menunjukkan tidak terjadi perubahan yang 
signifikan pada parameter sebelum dan sesudah tiga siklus freeze-thaw (p>0,05).  

 
 

DISKUSI 

Berdasarkan hasil data R pada tabel 3 

dan 4, ditemukan bahwa tween 20 (X1) dan 

xanthan gum (X2) memiliki pengaruh secara 

signifikan terhadap viskositas (Y1) dan daya 

sebar (Y2). Hal ini ditunjukkan dengan nilai R2 

>0,5, yaitu 0,9595 dan 0,7403. Berdasarkan 

penelitian ini ditunjukkan bahwa semakin 

besar konsentrasi tween 20 dan xanthan gum, 

maka makin besar juga viskositasnya. Secara 

struktur kimia, xanthan gum dapat membentuk 

ikatan hidrogen sehingga menghasilkan 

konfigurasi yang stabil. Hal ini dapat 

menghambat sistem untuk mengalir.13,14 

Kesulitan sistem dalam proses mengalir ini 

ditunjukkan dengan nilai viskositas yang 

tinggi. Gaya yang diberikan untuk sistem 

mengalir harus melampaui nilai yield stress 

sehingga membuat konfigurasi tersebut 

menjadi tidak stabil dan mengatur ulang 
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orientasi stuktur polimer xanthan gum.15 

Surfaktan dalam sistem sediaan ini mampu 

menurunkan volume bebas yang 

menyebabkan nilai viskositas meningkat 

secara proporsional dengan kenaikan 

konsentrasi surfaktan.16  

Viskositas memengaruhi daya sebar, 

semakin tinggi konsentrasi xanthan gum, 

maka nilai viskositas yang dihasilkan semakin 

tinggi dan daya sebar yang dihasilkan 

semakin rendah. Interaksi antara xanthan 

gum dan tween 20 memberi pengaruh 

terhadap daya sebar dengan cara mengontrol 

distribusi partikel sediaan. Xanthan gum dapat 

membentuk jaringan kompleks dengan 

mengubah sifat alir dan meningkatkan 

kekentalan yang memengaruhi daya sebar 

partikel sediaan.17,18 Maka dari itu didapatkan 

hasil persamaan yang memiliki pengaruh 

signifikan terhadap viskositas dan daya sebar. 

Namun hasil data R tabel 5, ditemukan bahwa 

daya lekat tidak menunjukkan adanya 

interaksi yang signifikan antar tween 20 dan 

xanthan gum. Hal ini ditunjukkan dengan nilai 

adjusted 𝑅2 daya sebar <0,5 yaitu 0,427. 

Viskositas yang tinggi memiliki nilai daya lekat 

yang rendah. Berdasarkan hasil penelitian 

Fitria Nugrahaeni et al (2021) semakin tinggi 

kosentrasi xanthan gum maka akan 

meningkatkan pH, viskositas dan semakin 

tinggi daya lekatnya. Pada percobaan ini 

variasi konsentrasi xanthan gum dan tween 20 

memiliki rentang konsentrasi yang sempit 

sehingga tidak menimbulkan reaksi yang 

berubah signifikan.19,20 Xanthan gum dan 

tween 20 umumnya memengaruhi pergerakan 

partikel dan pengurangan tegangan 

permukaan sediaan namun hal ini tidak 

berpengaruh secara signifikan terhadap daya 

lekat antar permukaan yang berbeda.21 

Berdasarkan data evaluasi, didapatkan 

persamaan RSM antara tween 20 dan 

xanthan gum terhadap viskositas, yaitu 

𝑦2=7430,49+ 3582,58𝑥1 + 4425,12𝑥2+ 

2942,54𝑥1𝑥2 serta tween 20 dan xanthan gum 

terdapat daya sebar 

𝑦2=2,059−0,244𝑥1−0,341𝑥2. Berdasarkan 

persamaan tersebut akan didapatkan 2 

contour plot, yaitu contour plot viskositas dan 

contour plot daya sebar. Setelah itu, contour 

plot viskositas dan contour plot daya sebar 

akan di-superimposed dan akan didapatkan 

hasil optimalnya yaitu X1 sebagai konsentrasi 

tween 20 yaitu 0,5 secara kode dan 11,5% 

secara konsentrasi persentase, X2 sebagai 

konsentrasi xanthan gum yaitu 0,2 secara 

kode dan 1,4% secara konsentrasi 

persentase. Formula optimal diprediksikan 

menghasilkan viskositas sebesar 10401,06 

cps dan daya sebar 1,874 cm. Sediaan yang 

dibuat dengan konsentrasi tween 20 11,5% 

dan xanthan gum 1,4% menghasilkan nilai 

viskositas sebesar 10310 ± 314 cps dan daya 

sebar 1,75 ± 0,03 cm. Perbandingan antara 

data prediksi viskositas dan daya sebar R 

dengan data percobaan tidak memiliki nilai 

yang signifikan, maka dari itu permodelan 

matematik yang digunakan untuk optimasi 

sudah cukup baik.  

Sediaan optimal yang telah dibuat akan 

menjalani proses evaluasi yang berupa uji 

organoleptis, viskositas, pH, daya sebar, dan 

daya lekat. Hasil uji organoleptis yang diamati 

adalah sediaan yang telah dibuat memiliki bau 
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seperti chocomint dengan tekstur kental serta 

terdapat partikel bubuk kopi yang tak larut dan 

berwarna coklat muda. Hasil uji pH yang 

diperoleh adalah 5,84 ± 0,14 dengan syarat 

pH sediaan 4,5 – 6,5 sehingga sediaan meme-

nuhi persyaratan pH. Hasil viskositasnya se-

besar 10376 ± 369 cps dengan syarat visko-

sitas 4000 – 40000 cps sehingga sediaan me-

menuhi persyaratan viskositas. Hasil dari uji 

daya lekatnya selama 6,66 ± 4,26 detik 

dengan syarat >4 detik sehingga sediaan 

memenuhi persyaratan daya lekat. Hasil daya 

sebar yang diperoleh sepanjang 1,73 ± 0,08 

cm dengan syarat 5 – 7 cm sehingga sediaan 

menunjukkan tidak memiliki kemampuan se-

bar yang baik, oleh karena itu sediaan tidak 

memenuhi persyaratan daya sebar. Kemam-

puan daya sebar sediaan berbanding terbalik 

dengan viskositas, semakin besar kemam-

puan daya sebarnya maka semakin kecil 

viskositasnya. Terdapat beberapa faktor yang 

memengaruhi viskositas salah satunya kon-

sentrasi emulgator yang digunakan. Maka dari 

itu semakin besar emulgator yang digunakan 

maka viskositasnya semakin besar. Xanthan 

gum terdispersi sempurna dalam air sehingga 

apabila konsentrasi xanthan gum meningkat 

maka konsistensi sediaan juga akan mening-

kat. Konsentrasi xanthan gum dan tween 20 

yang digunakan berbanding lurus dengan 

viskositas yang dihasilkan dan berbanding 

terbalik dengan daya sebar. Kaolin dalam 

formula berfungsi sebagai adsorben. Namun, 

kaolin dapat meningkatkan viskositas sediaan 

sehingga konsentrasinya perlu dipertimbang-

kan.22 

Hasil uji stabilitas freeze thaw selama 3  

cycles menunjukkan tidak terjadi perubahan 

pada bau dan tekstur sediaan (Tabel 5) serta 

tidak terjadi perubahan nilai rata-rata para-

meter pH, viskositas, daya sebar, dan daya 

lekat yang signifikan secara statistik (Gambar 

2). Namun warna sediaan lebih sedikit keco-

klatan dibandingkan sebelumnya. Hal ini ter-

jadi karena sebagian komponen kopi terlarut 

seiring dengan berjalannya waktu. Hasil uji pH 

sediaan tidak mengalami perubahan yang 

signifikan yaitu 5,96 ± 0,18 dengan syarat 

sediaan harus memiliki pH sediaan 4,5 – 6,5, 

maka dari itu sediaan memenuhi persyaratan 

pH. Viskositas sediaan sebesar 10310 ± 314 

cps dengan syarat sediaan harus memiliki 

viskositas sebesar 4000 - 40000 cps, maka 

dari itu sediaan memenuhi persyaratan visko-

sitas. Hasil uji daya lekat menunjukkan 

sediaan memiliki kemampuan lekat selama 

1,33 ± 1,29 detik dengan syarat uji daya lekat 

sediaan >4 detik maka dari itu sediaan tidak 

memenuhi persyaratan daya lekat. Pada hasil 

daya lekat terlihat perbedaan yang signifikan 

antara sebelum dan sesudah proses freeze 

thaw dari 6,66 ± 4,26 detik menjadi 1,33 ± 1,29 

detik. Hal ini terjadi dikarenakan sediaan 

mengalami perubahan suhu yang terlalu 

ekstrim oleh siklus pembekuan dan pencairan 

yang dapat memengaruhi struktur fisik dan 

sifat mekanik sediaan, sehingga sediaan me-

nuju ke pemisahan fase.23 Interaksi yang 

mungkin terjadi juga karena terdapat sebagian 

zat aktif yang terlarut. Jika terjadi interaksi 

antara bahan aktif dan eksipien hal ini dapat 

memengaruhi sifat fisik sediaan yaitu daya 

lekat.24 Hasil daya sebar menunjukkan sedia-

an memiliki kemampuan menyebar sebesar 
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1,75 ± 0,03 cm, dengan syarat sediaan harus 

memiliki daya sebar sebesar 5-7 cm, hal ini 

menunjukkan sediaan tidak memiliki kemam-

puan menyebar yang baik sehingga tidak me-

menuhi persyaratan daya sebar. Berdasarkan 

uji stabilitas yang dilakukan sediaan memiliki 

stabilitas yang cukup baik karena tidak terjadi 

pemisahan apapun selama stabilitas dilaku-

kan. Namun perlu menjadi perhatian bahwa 

perubahan suhu yang ekstrim dapat meme-

ngaruhi beberapa parameter. Hal ini menjadi 

hal yang harus diperhatikan dalam proses 

pengiriman sediaan. Penelitian ini belum men-

cakup uji stabilitas real time, uji waktu kering 

sediaan, uji iritasi, dan uji kesukaan terhadap 

sukarelawan. Penelitian lanjutan dapat dilaku-

kan untuk beberapa parameter tersebut. 

 

SIMPULAN 

Formulasi optimal clay mask yang 

mengandung tween 20 11,5% dan xanthan 

gum 1,4% menghasilkan nilai viskositas sebe-

sar 10310 ± 314 cps dan daya sebar 1,75 ± 

0,03 cm. Meskipun demikian, kemampuan 

daya sebar masih perlu ditingkatkan untuk 

penggunaan yang lebih efektif. Variasi kon-

sentrasi tween 20 dan xanthan gum meme-

ngaruhi nilai viskositas dan daya sebar, na-

mun tidak pada daya lekat. Uji stabilitas 

menunjukkan bahwa sediaan memiliki stabi-

litas yang cukup baik karena tidak terjadi 

pemisahan fasa dan stabil berdasarkan uji 

freeze thaw. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa 

Coffea canephora memiliki potensi sebagai 

bahan aktif dalam formulasi clay mask untuk 

perawatan kulit berjerawat, memberikan man-

faat antioksidan, anti-inflamasi, dan antimikro-

ba. Penggabungan Coffea canephora dengan 

clay mask menawarkan pendekatan baru 

yang efektif dalam mengelola masalah kulit 

berjerawat, dengan potensi pengembangan 

lebih lanjut untuk meningkatkan kualitas dan 

efektivitas sediaan. 
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